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ABSTRAK

Kerang Mata Lembu (Turbo setosus) merupakan salah satu spesies moluska
laut yang sering dimanfaatkan sebagai sumber pangan tradisional di masyarakat
pesisir. Informasi mengenai kandungan senyawa bioaktif dari spesies ini masih
sangat terbatas, sehingga penelitian ini bertujuan sebagai studi pendahuluan untuk
menganalisis kandungan senyawa bioaktif ekstrak Kerang Mata Lembu secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif senyawa bioaktif dilakukan dengan
penambahan berbagai pereaksi yang menghasilkan perubahan warna atau
pembentukan endapan, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan secara
spektrofotometri UV-Vis. Hasil analisis kualitatif memperlihatkan ekstrak etanol
Kerang Mata Lembu mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, steroid dan
tanin. Analisis kuantitatif memberikan hasil kadar fenol total, kadar flavonoid, kadar
alkaloid dan kadar tanin masing-masing sebesar 34,749 mg GAE/g ekstrak; 11,6226
mg QE/g ekstrak; 3,365 mg CE/g ekstrak; dan 332,79 mg TAE/g ekstrak. Hasil ini
menunjukkan bahwa Turbo setosus memiliki potensi sebagai sumber senyawa
bioaktif untuk pengembangan produk farmasi.

Kata kunci: Turbo setosus, Senyawa bioaktif, Uji kualitatif, Uji kuantitatif,
Spektrofotometri

ABSTRACT

The rough turban snail (Turbo setosus) is a marine mollusk species often
utilized as a traditional food source due to its high protein content and its
empirically believed aphrodisiac properties. However, limited information is
available on its bioactive compound content, so this study aims to be a preliminary
study to analyze the bioactive compound content of the rough turban snail extract
using qualitative and quantitative tests. Qualitative tests of bioactive compounds
were carried out by adding various reagents that produce color changes or
precipitate formation, while quantitative tests were carried out using UV-Vis
spectrophotometry. The results of qualitative tests showed that the ethanol extract
of the rough turban snail contains alkaloids, flavonoids, phenolics, steroids, and
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tannins. Quantitative tests gave results for phenolic content, flavonoid content,
alkaloid content, and tannin content of 34.749 mg GAE/g extract, 11.6226 mg QE/g
extract, 3.365 mg CE/g extract, and 332.79 mg TAE/g extract, respectively. The
results of this study provide information on the bioactive compound content of T.
setosus, which can be further developed as a natural product with pharmacological

properties.

Keywords: Turbo setosus, Bioactive compounds, Qualitative test, Quantitative test,

Spectrophotometry

PENDAHULUAN

Eksplorasi kandungan kimia
dari biota laut penting dalam
pengembangan obat karena biota laut
merupakan sumber alam yang kaya
akan  senyawa-senyawa  bioaktif
dengan berbagai aktivitas
farmakologis (Chakraborty et al.,
2019). Molekul bioaktif dari moluska
laut dilaporkan memiliki aktivitas
sitotoksik dan antiproliperatif

ternadap sel kanker, antibakteri,

antivirus, antioksidan, dan
antiinflamasi (Pathak, 2020); (Zayed
etal., 2023).

Pantai Pamengpeuk, daerah
Garut Selatan Provinsi Jawa Barat
memiliki keragaman spesies moluska
yang tinggi dan menyimpan nilai
ekonomis penting, salah satunya
adalah Kerang Mata Lembu (Turbo
setosus) (Wulandari et al., 2022). Turbo
setosus  termasuk dalam ordo

Archaeogastropoda, hidup di pecahan

batu karang, pasir, dan dataran karang
mati  yang  ditumbuhi Sargassum sp.
Kandungan proksimat kerang ini terdiri
dari protein 70,34%, karbohidrat
10,06%, lemak 2,20%, abu 6,8%, air
10,15% serta mineral K, Mg, Ca, Fe,
Zndan Cu (Merdekawati et al., 2017).

Beberapa penelitian mengenai
kandungan senyawa bioaktif moluska
laut dari perairan Indonesia melalui
uji kualitatif memberikan hasil positif
terhadap alkaloid, saponin, tannin,
fenol dan steroid serta umumnya
memberikan aktifitas antioksidan
(Izzati et al., 2021; Nanjar & Firat
Meiyasa, 2023; Nugraha et al., 2023),
namun informasi mengenai kadar
senyawa bioaktif moluska laut masih
sangat terbatas. Penelitian ini
merupakan penelitian pendahuluan
untuk  mengeksplorasi  senyawa
bioaktif dari salah satu moluska laut
Turbo setosus melalui pengujian

secara kualitatif dan kuantitatif.
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METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu UV-1800), kuvet
kaca, timbangan analitik (Fujitsu®),
cool box, blender (Mitochiba), wadah
maserasi, rotary evaporator (IKA
RV-10), mikropipet, vortex dan alat-
alat kimia yang lazim digunakan di
laboratorium.

Bahan utama yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Kerang Mata
Lembu (Turbo setosus). Bahan-bahan
lain adalah aquadest (SmartLab);
pelarut untuk ekstraksi etanol 70%
(Kimitra); bahan-bahan untuk uji
kualitatif ~ yaitu amoniak 10%,
kloroform, pereaksi
(Merck), pereaksi Mayer, FeCl3 10%
(Rofa), HCI 2N (Merck), serbuk Mg
(Merck), amil alkohol (Fulltime),
gelatin 1%  (Rofa),
Liebermann-Burchard (Merck), asam

Dragendorff

pereaksi

asetat. Bahan-bahan untuk uji
kuantitatif yaitu asam galat (Merck),
pereaksi Folin-Ciocalteu (Merck),
HClI 2N, Na2CO3, asam tanat
(Merck), kafein murni  (Merck),
kuersetin (Merck), AICI3 2%, FeCI3

0,1 M dan 0,5 mL kalium ferisianida

8 mM.
Preparasi Sampel

Sampel Kerang Mata Lembu
diambil pada Bulan Juli 2024 dari
Pantai Sayangheulang, Kecamatan
Pameungpeuk, Kabupaten Garut,
Jawa Barat yang berjarak sekitar 160
Km dari laboratorium. Sampel
dibawa selama perjalanan ke
laboratorium dalam suatu cooling
box. Sampel kerang kemudian dicuci
dengan aquadest, ditimbang dan
dipisahkan bagian daging dari
penutup yang berbentuk mata lembu
dan dari cangkang menggunakan
spatula. Pada daging kerang yang
sulit dikeluarkan dari cangkangnya,
pemisahan dilakukan dengan
membelah cangkang kerang
menggunakan palu. Berat daging
yang diperoleh ditimbang, kemudian
dijemur selama 2 hari di bawah sinar
matahari. Daging kerang yang telah
kering dihaluskan dengan
menggunakan blender.
Ekstraksi

Ekstraksi bahan aktif
dilakukan secara maserasi dengan
pelarut etanol 70% pada suhu kamar
selama 3 x 24 jam dan setiap 24 jam

pelarut diganti dengan yang baru.
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Maserat yang diperoleh dipekatkan
dengan rotary vacuum evaporator
dilanjutkan dengan pengentalan pada
waterbath pada suhu 60 °C.
Analisis Kualitatif ~ Senyawa
Bioaktif
Analisis kualitatif senyawa

bioaktif pada ekstrak Kerang Mata
Lembu  dilakukan  berdasarkan
metode Saikh et al,. 2020, meliputi uji
alkaloid, flavonoid, fenol, saponin,
tannin, steroid dan terpenoid (Shaikh
& Patil, 2020). Pengujian senyawa-
senyawa ini memberikan hasil positif
berdasarkan perubahan warna atau
pembentukan endapan. Uji alkaloid
dilakukan dengan menggunakan
pereaksi Mayer dan Dragendroff, uji
flavonoid menggunakan campuran
2% NaOH dalam pereaksi alkalin, uji
saponin menggunakan laurtan HCI
dalam uji  buih, uji  tannin
menggunakan larutan 1% FeCI3 dan
uji steroid menggunakan larutan asam
asetat anhidrida dan asam sulfat.
Analisis  Kuantitatif  Senyawa
Bioaktif
1. Penetapan kandungan fenolik

dilakukan dengan menggunakan

metode Folin-Ciocalteu dengan

asam galat sebagai standar

(Hanifah et al., 2021). Ekstrak
sampel  sebanyak 1 mL
ditambahkan ke dalam tabung
reaksi yang berisi 0,2 mL
pereaksi Folin-Ciocalteu 10%
dan didiamkan selama 3 menit.
Selanjutnya ditambahkan 4 mL
Na>COs 7% dan 5 mL akuades.
Campuran diaduk dan didiamkan
selama 40 menit pada suhu
kamar sampai terbentuk warna
biru. Larutan standar asam galat
dibuat dengan seri konsentrasi
20, 40, 60, 80, dan 100 [1g/mL.
Absorbansi larutan sampel dan
larutan standar diukur pada 753,8
nm dengan spektrofotometer
UV/Vis. Kadar fenolik dihitung
menggunakan persamaan regresi
linier dari kurva kalibrasi asam
galat dan dinyatakan dalam mg
Gallic Acid Equivalent (GAE)/g
ekstrak.

Penetapan kandungan alkaloid
total dilakukan dengan
menggunakan senyawa standar
kafein (Lahare et al., 2021).
Ekstrak Kerang Mata Lembu
disiapkan dengan konsentrasi
500 [lg/mL dalam akuades

kemudian  disaring.  Larutan
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standar kafein dibuat dengan seri
konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10
[lg/mL. Absorbansi larutan uji
dan larutan standar diukur pada
panjang gelombang 273,6 nm
dengan spektrofotometer UV/Vis.
Kadar alkaloid dihitung
menggunakan persamaan regresi
linier dari kurva kalibrasi kafein
dan dinyatakan dalam mg
Caffeine Equivalent (CE)/ g
ekstrak.

Penetapan kandungan
flavonoid dilakukan dengan
menggunakan senyawa Standar
kuersetin dengan pereaksi AICI3
(Hanifah et al., 2021). Sebanyak
1 mL larutan sampel ditambah
dengan 0,2 mL AIClz 10%; 0,2
mL Na-asetat 1M; dan 8,6 mL
akuades, kemudian
dihomogenkan. Larutan standar
kuersetin dibuat dengan seri
konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan
100 [Jg/mL. Absorbansi larutan
uji dan larutan standar diukur
pada panjang gelombang 4324
nm dengan spektrofotometer
UV/Vis. Kadar flavonoid
dihitung menggunakan

persamaan regresi linier dari
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kurva kalibrasi kuersetin dan
dinyatakan dalam mg Quercetin
Equivalent (QE)/ g ekstrak.
Penetapan kandungan tanin
dilakukan dengan menggunakan
senyawa standar asam tanat dan
pereaksi Folin Ciocalteu
(Hanifah et al., 2021). Larutan
sampel sebanyak 1 mL
ditambahkan dengan 0,4 mL
pereaksi Folin dan didiamkan
selama 3 menit. Selanjutnya
ditambahkan 4 mL Na>COs 7%
dan 4,6 mL akuades kemudian
didiamkan selama 40 menit.
Larutan standar asam tanat
dibuat dengan seri konsentrasi
20, 40, 60, 80, dan 100 [1g/mL.
Absorbansi larutan uji  dan
larutan standar diukur pada
panjang gelombang 7655 nm
dengan spektrofotometer
UV/Vis. Kadar tanin dihitung
menggunakan persamaan regresi
linier dari kurva kalibrasi asam
tanat dan dinyatakan dalam mg
Tannic Acid Equivalent (TAE)/ ¢
ekstrak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparasi Sampel

Sampel Kerang Mata Lembu
(T. setosus) yang berhasil
dikumpulkan sebanyak 4,15 Kag.
Ukuran kerang bervariasi dengan
diameter 3-7 cm. Bagian pelindung
dagingnya berbentuk bulat berwarna
hitam, mirip mata sapi atau lembu
(Gambar 1). Kerang dalam keadaan
hidup dibawa ke Laboratorium
dengan penambahan es, ini bertujuan
agar kerang tetap segar sampai diberi

perlakuan berikutnya.

Yy
&

Gambar 1. Sampel Kerang Mata
Lembu
Berat basah daging kerang
diperoleh 418 gram. Setelah daging

kerang dijemur dengan cara

digantung menggunakan benang
selama 2 hari diperoleh daging kerang
dengan berat 233,63 gram dengan
susut pengeringan 44,11%.

Hasil Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan untuk
menarik  komponen Kkimia yang
terdapat dalam simplisia kerang mata
lembu. Ekstrak kerang dibuat
menggunakan pelarut etanol 70%
dengan metode maserasi. Simplisia
daging kerang memiliki tekstur keras
dan liat, sehingga tidak mudah hancur
dengan blender. Untuk mengatasi ini,
simplisia direndam terlebih dahulu
dengan pelarut etanol 70% sampai
memiliki  tekstur agak  lunak
kemudian diblender.

Ekstraksi secara maserasi
dengan pelarut etanol 70% ini
memberikan hasil ekstrak yang
berwarna coklat kehijauan dengan
rendemen ekstrak sebesar 19,46%
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Sampel

Massa daging Ekstrak kental (g) Rendemen (%0) Warna ekstrak
kerang kering (g)
233,63 44,39 19,46 Coklat kehijauan

Hasil Analisis Kualitatif Senyawa
Bioaktif

Analisis kualitatif terhadap
ekstrak Kerang Mata Lembu pada

penelitian ini merupakan penelitian
awal untuk menguji keberadaan
senyawa fitokimia yang umumnya

ditemukan pada organisme daratan,
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yaitu uji senyawa alkaloid, fenolik,

flavonoid, tannin, saponin, dan

steroid/ terpenoid. Hasil uji bioaktif
diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Senyawa Bioaktif

No

Senyawa
Bioaktif

Hasil
(+/-)

Alkaloid
Fenolik

Tanin
Saponin

o0k WN

Flavonoid

+

+
+
+

Steroid/Terpenoid +

Keterangan:-
(+) = mengandung senyawa bioaktif

(-) =tidak mengandung senyawa bioaktif

Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa ekstrak Kerang
Mata Lembu mengandung senyawa
alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin,
dan  steroid/terpenoid. Beberapa
penelitian mengenai uji senyawa
bioaktif hewan laut dari moluska
memberikan hasil positif terhadap
saponin (Puspitasari et al., 2023;
Rozirwan et al., 2023). Pengujian
saponin  pada  penelitian ini
memberikan sedikit busa yang tidak
bertahan lama.

Senyawa alkaloid, flavonoid,
fenolik dan steroid umumnya
teridentifikasi pada sampel ekstrak
invertebrata laut dengan jenis
senyawa Yyang berbeda dengan
senyawa dari organisme daratan
(Pathak, 2020). Sumber senyawa

bioaktif dari hewan Ilaut adalah

melalui biosintesis, dari
mikroorganisme Yyang bersimbiosis
dengan hewan laut,  maupun
bioakumulasi  dari  makanannya
(Giordano, 2021). Sumber pasti
keberadaan senyawa bioaktif dalam
hewan laut seringkali sulit untuk
ditentukan karena hubungan
metabolik  yang  kompleks di
lingkungan laut.
Hasil Analisis Kuantitatif Senyawa
Bioaktif

Senyawa-senyawa asam galat,
kafein, kuersetin, dan asam tanat
digunakan secara luas sebagai
senyawa standar dalam analisis
kuantitatif fenolik, alkaloid,
flavonoid, dan tanin. Berdasarkan
pengukuran absorbansi pada berbagai
konsentrasi masing-masing senyawa

standar diperoleh kurva standar
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dengan persamaan regresi dan
koefisien korelasi (R?) seperti yang
Gambar 2.

Berdasarkan persamaan regresi linier

diperlihatkan  pada

dan rata-rata absorbansi sampel,
dilakukan perhitungan kadar masing-
masing senyawa bioaktif dan hasilnya

diperlihatkan pada Tabel 3.

1

o
®

iy

y = 0,0668x - 0,0267

1 y = 0,0105x + 0,007
R2 =0,9983

‘s 0,8
=

_‘-: 0,6
2 0,4
-3

=< 0,2

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90100110
Konsentrasi kuersetin (ng/mL)

y = 0,0066x + 0,1655 0,8
= R2 = 0,9897 K R?=0,9803
g 0,6 _,é, 0,6
3 0.4 20,4
-3 =3
<02 <0,2
(o]
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100110 0123458678 910
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1
2 0,8 y = 0,0044x + 0,0641

Absorbansi

R2? = 0,9955
0,6

0,4
0,2

0 - T T T T T T T T ]
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Konsentrasi asam tanat (ug/mlL)

(c)

(d)

Gambar 2. Kurva standar senyawa: (a) fenolik; (b) alkaloid; (c) flavonoid; (d)

tanin

Tabel 3. Kandungan fenol, flavonoid, alkaloid dan tanin pada ekstrak Kerang Mata

Lembu
No Senyawa Bioaktif Rata-rata Kadar Senyawa Bioaktif
Absorbansi
1 Total fenolik 0,832 34,749 mg GAE/g ekstrak
2 Total flavonoid 0,0663 11,6226 mg QE/g ekstrak
3 Alkaloid 0,546 3,365 mg CE/g ekstrak
4 Tanin 0,212 332,79 mg TAE/g ekstrak

Bioaktivitas senyawa fenolik
efek
aktivitas

dari laut ditimbulkan dari

inhibisi enzim dan

antikroba, antivirus, antikanker,

antioksidan, atau

antiinflamasi (Mateos et al., 2020).

antidiabetes,

Perbedaan kondisi ekologi organisme

laut dengan organisme terestrial

menyebabkan  sangat  berpotensi
untuk menemukan senyawa-senyawa

bioaktif flavonoid dengan sifat yang

unik (Zayed et al., 2023). Alkaloid

dari laut  memiliki struktur
ternitrogenasi yang belum banyak
dieksplorasi

bioaktifnya (lzzati et al., 2021), dan

kandungan senyawa

berpotensi  untuk  dikembangkan
sebagai antikanker dan antiinflamasi
(Pecoraro et al., 2023). Tanin yang
diekstraksi
diketahui

dari organisme laut

memiliki aktivitas

antioksidan, antimikroba, antikanker,
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antiinflamasi sehingga  sangat
menarik untuk dikaji lebih jauh lagi
dalam pengembangan farmasi serta
industri (Molino et al., 2023).
Kandungan senyawa fenolik
dan tanin yang dianalisis pada studi
ini lebih tinggi daripada hasil yang
dilaporkan dari Kerang Manis
Meretrix casta, namun kandungan
flavonoid dan alkaloid lebih rendah
(kadar fenolik 21,55 £+ 0,18 mg
GAE/g ekstrak; kadar flavonoid
43.94 + 3.27 mg QE/g ekstrak; kadar
alkaloid 21,43 = 1,95 mg CE/g
ekstrak; dan kadar tanin 19,50 + 0,04
mg TAE/g ekstrak) (Thippesh &
Velayudhannair, 2024). Beberapa
hasil penelitian lain melaporkan kadar
senyawa bioaktif yang terfokus pada
salah satu senyawa, misalnya
flavonoid yang berariasi 2-45 mg
GAE/g ekstrak pada teripang
(Holothuria tubulosa)(Aatab et al.,
2023) dan 10,7057 mg GAE/g ekstrak
pada Kerang Darah Anadara granosa
(Linnaeus, 1758)(Rozirwan et al.,
2023). Kerang Manuk Atrina
pectinata  mengandung Kkuersetin
0.78 = 0.06 mg QE/g sampel kering
(Jin-Seok Park a, 2024). Hasil

analisis kualitatif dan kuantitatif

senyawa bioaktif pada penelitian ini
bersesuaian dengan beberapa
literatur, dan penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut mengenai
pemanfaatan Turbo setosus sebagai
sumber senyawa bioaktif untuk

pengembangan produk farmasi.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol Kerang Mata
Lembu (Turbo setosus) mengandung
senyawa bioaktif alkaloid, flavonoid,
fenol, steroid dan tanin. Kadar fenol
total ekuivalen asam galat sebesar
34,749 mg GAE/g ekstrak, kadar
flavonoid ekuivalen kuersetin sebesar
11,6226 mg QE/g ekstrak, kadar
alkaloid ekuivalen kafein sebesar
3,365 mg CE/g ekstrak, dan kadar
tanin total ekuivalen asam tanat
sebesar 332,79 mg TAE/qg ekstrak.
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